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ABSTRAK

Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) Kabupaten
Klaten memberikan pendampingan kepada anak korban kekerasan fisik dengan
memberikan bantuan hukum, rehabilitasi dan psikososial untuk memperbaiki
kondisi sosial dan psikologis anak-anak.

Penelitian ini bertujuan mengkaji model pelayanan sosial untuk anak korban
kekerasan fisik di Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI)
Kabupaten Klaten dan mengidentifikasi faktor-faktor pendukung serta penghambat
dalam pelaksanaannya. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara semi
terstruktur, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PLKSAI
Kabupaten Klaten menerapkan model pelayanan sosial dengan pendekatan holistik
yang melibatkan intervensi pada level mikro, mezzo, dan makro. Model ini
mencakup casework, groupwork, dan community development, yang bertujuan
memenuhi kebutuhan spesifik anak-anak korban kekerasan fisik serta memberikan
dukungan komprehensif untuk pemulihan fisik dan psikososial mereka.Faktor-
faktor pendukung dalam pelaksanaan pelayanan sosial di PLKSAI meliputi SDM
yang profesional dan berpengalaman, sistem informasi yang baik untuk pendataan
dan pelaporan kasus, jaringan kerjasama yang luas, model layanan yang
komprehensif, manajemen yang efektif, serta dukungan dari pemerintah daerah dan
masyarakat. Namun, keterbatasan sumber daya seperti kurangnya tenaga psikolog
merupakan faktor penghambat utama. Penelitian ini menyimpulkan bahwa model
casework yang diterapkan oleh PLKSAI Kabupaten Klaten mampu memberikan
dampak positif bagi pemulihan fisik dan psikososial anak-anak korban kekerasan
fisik. Rekomendasi yang diberikan mencakup peningkatan jumlah tenaga psikolog,
penguatan kerjasama eksternal untuk mengatasi keterbatasan sumber daya, serta
pengembangan model pelayanan yang lebih baik dan efektif di masa mendatang.

Kata kunci: Pelayanan Sosial, Anak Korban Kekerasan Fisik, PLKSAI (Pusat
Layanan Kesejahteraan Anak Integratif) Kabupaten Klaten.



ABSTRAK

The Integrative Child Welfare Services Centre (PLKSAI) of Klaten district
provides support to children victims of physical violence by providing legal,
rehabilitation and psychosocial assistance to improve the social and psychological
conditions of children.

The study aims to study the model of social services for children victims of
physical violence at the Center for Integrative Child Social Welfare Services
(PLKSAI) in Klaten district and to identify supporting and hindering factors in its
implementation. The research method used is qualitative descriptive, with data
collection techniques through observation, semi-structured interviews, and
documentation. The results of the research show that the Klaten District PLKSAI
applies a model of social service with a holistic approach that involves
interventions at the micro, mezzo, and macro levels. The model includes casework,
groupwork, and community development, aimed at meeting the specific needs of
children victims of physical violence as well as providing comprehensive support
for their physical and psychosocial recovery. Factors supporting the
implementation of social services at PLKSAI include professional and experienced
SDMs, good information systems for filing and reporting cases, extensive
cooperation networks, comprehensive service models, effective management, and
support from local governments and communities. However, resource constraints
such as a lack of psychological power are a major inhibitor. This study concluded
that the casework model applied by PLKSAI Klaten district was able to have a
positive impact on the physical and psychosocial recovery of children victims of
physical violence. The recommendations included increasing the number of
psychological personnel, strengthening external cooperation to address resource
constraints, as well as developing a better and more effective service model in the
future.

Keywords: Social Services, Child Victims of Physical Violence, PLKSAI
(Integrative Child Welfare Services Centre) Klaten District.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Anak-anak merupakan penerus bangsa yang memiliki potensi besar dan
merupakan generasi penerus nilai perjuangan negara. Anak memainkan peran yang
sangat penting bagi keberlanjutan suatu peradaban. Oleh karena itu, adalah
kewajiban yang tak terhindarkan untuk melindungi anak dari segala bentuk
perlakuan tidak manusiawi yang dapat mengakibatkan pelanggaran hak asasi
manusia. Menurut Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945, hak-
hak dasar anak-anak termasuk hak untuk hidup, tumbuh, dan berkembang, serta hak
untuk dilindungi dari kekerasan dan diskriminasi.

Sayangnya, anak-anak sering menjadi objek pelampiasan kekerasan terutama
kekerasan fisik, seperti di lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.
Kerentanan akan kekerasan tersebut merupakan faktor dari adanya ketidak pedulian
komunitas dalam menyikapi suatu keadaan. Kekerasan fisik terhadap anak pada
sebuah keluarga sering dianggap bukan menjadi masalah yang serius bagi sebagian
orang. Semua tindakan kekerasan yang dilakukan kepada anak-anak tidaklah benar
atas alasan apapun. Kondisi tersebut merupakan tindakan pelanggaran/pengabaian

atas hak anak.?

! Nandang Mulyana, dkk , “Penanganan Terhadap Anak Korban Kekerasan (Treatment for
Child Abuse),” Al Izzah: Jurnal Hasil-Hasil Penelitian, him. 77.
2 1bid, him. 80.



tabel 1 Data Kekerasan Anak Kabupaten Klaten

Tahun Jumlah Kekerasan
2019 293
2020 205
2021 204
2022 193
2023 (April) 150

Sumber: Data Kekerasan Anak Kabupaten Klaten DP3AP2KB

Menurut Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan  Anak
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DP3AP2KB) Kabupaten Klaten
jumlah kasus kekerasan pada anak mengalami fluktuasi pada kurun waktu 5 tahun
terakhir (2019 — 2023). Dimana pada tahun 2019 terjadi (293 kasus), tahun 2020
terjadi (205 kasus), tahun 2021 terjadi (204 kasus), tahun 2022 terjadi (193 kasus)
dan pada tahun 2023 hingga bulan April terjadi (150 kasus). Namun menurut
DP3AP2KB masih banyak kasus kekerasan fisik pada anak yang tidak diketahui
dan belum dilaporkan kepada DP3AP2KB.?

Tingginya kasus kekerasan pada anak di Klaten menunjukkan kepedulian
individu dan masyarakat masih rendah. Banyak faktor yang melatarbelakangi
kejadian tersebut seperti kemiskinan, konflik dengan keluarga dan keadaan psikis

keluarga. Bila kekerasan dilakukan secara terus menerus tanpa ada penanganan

3 “Data Kekekrasan Perempuan Dan Anak Dinas Pemberdayaan Perempuan,Perlindungan
Anak, Pengendalian Penduduk Dan Keluarga Berencana Provinsi Jawa Tengah,” Data Kekerasan
Perempuan dan Anak (2021).



lebih lanjut dapat menimbulkan risiko dalam perkembangan anak, seperti
terganggunya kesehatan fisik, mental dan sosial (mengalami penurunan kualitas
hidup). Kekerasan fisik pada anak merupakan bentuk kekerasan yang paling banyak
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Tanpa kita sadari kekerasan fisik merupakan
hal yang dianggap wajar bagi sebagian orang tua dengan dalih untuk mendidik
anak. Namun tanpa disadari kekerasan fisik ini merupakan pelanggaran hak-hak
anak yang mengakibatkan dampak terganggunya tumbuh kembang anak.*

Akibat dari adanya kekerasan fisik terhadap anak di Kabupaten Klaten
terdapat fenomena sosial mengenai kenakalan remaja yang mengganggu ketertiban
masyarakat seperti bermunculan komunitas “Cewek Racing” yang terjadi di Klaten.
Cewek Racing merupakan sekumpulan anak-anak muda berusia 10-20 tahun
dengan latar belakang lingkungan, keluarga dan ekonomi yang sama. Komunitas
tersebut memiliki ciri khas kebut-kebutan di tengah malam di jalan Jatinom -
Boyolali. Fenomena tersebut merupakan bentuk akibat adanya kekerasan yang
dialami anak-anak dan lemahnya pengawasan orang tua sebagai kontrol sosial.®

Dengan banyaknya kasus kekerasan fisik terhadap anak, pemerintah
berupaya menanggulangi dengan cara membentuk lembaga yang memberikan
perlindungan dan keamanan bagi anak. Dalam upaya menciptakan perlindungan
dan keamanan anak pemerintah Kabupaten Klaten telah mempunyai Lembaga
Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI). Lembaga tersebut

merupakan program kerjasama kementrian sosial dengan UNICEF untuk

4 Mulyana, Mulyana dkk., “Penanganan Anak Korban Kekerasan,” Al lzzah: Jurnal
Hasil-Hasil Penelitian-ISSN: 1978-9726, tahun 2018, him 82.”

5 Sururin, “Kekerasan Pada Anak (Perspektif Psikologi),” Institutional Repository UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta (2016): 3, hIm.3.



mengembangkan model layanan yang berfokus pada anak dan keluarga rentan.
PLKSAI Kabupaten Klaten merupakan PLKSAI pertama di Indonesia didirikan
pada tahun 2016 dengan tujuan memperkuat sistem perlindungan anak untuk
mengatasi isu-isu kesejahteraan anak dan keluarga.®

Transformasi dalam perlindungan dan kesejahteraan anak di Dinas Sosial,
Pemberdayaan Perempuan, dan Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk, dan
Keluarga Berencana DISSOSP3APPKB Kabupaten Klaten mencakup perjalanan
panjang. Sebelum pembentukan PLKSAI pada tahun 2016, Kabupaten Klaten
memiliki Program Pusat Kesejahteraan Sosial Anak (PKSA) sejak tahun 2010,
berdasarkan Instruksi Perpres No. 3 Tahun 2010. PKSA awalnya bertujuan
memberikan layanan pemenuhan kebutuhan dasar dan hak-hak anak dengan fokus
pada pengurangan jumlah korban penelantaran, eksploitasi, dan kekerasan.
Evaluasi pada tahun 2014 menunjukkan bahwa program ini belum optimal,
khususnya dalam pelayanan tersier. Sebagai respons, terjadi perubahan paradigma
menuju intervensi holistik primer, sekunder dan tersier, serta melibatkan bantuan
pekerja sosial sebagai pelaksana program. Transformasi berlanjut pada tahun 2016,
ketika PKSA menjadi PLKSAI dengan tujuan memastikan pelayanan yang efektif
dan efisien kepada anak-anak, melalui integrasi dengan berbagai instansi terkait di
tingkat lokal, yaitu kabupaten/kota. Hal ini bertujuan untuk memastikan
optimalisasi layanan perlindungan anak secara menyeluruh.

Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) Kabupaten

Klaten memberikan pendampingan kepada anak korban kekerasan fisik dengan

®PraktikBaik, “UNICEF,”UNICEF(2021):10,https://www.unicef.org/indonesia/id/media/l
1271/file,diakses pada tanggal 10 November 2023.



memberikan bantuan hukum, rehabilitasi dan psikososial untuk memperbaiki
kondisi sosial dan psikologis anak-anak tersebut. Pekerja sosial yang ada di
lembaga ini melakukan model pelayanan pertolongan dengan intervensi. Pada
dasarnya, tujuan dari pekerjaan pekerja sosial di Pusat Layanan Kesejahteraan
Sosial Anak Integratif (PLKSAI) adalah untuk pemenuhan hak dan perlindungan
anak serta mengembalikan fungsi sosial baik individu maupun kelompok.

Dengan banyaknya kasus kekerasan fisik terhadap anak pemerintah
Kabupaten Klaten, mempunyai Lembaga Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial
Anak Integratif (PLKSAI) sejak tahun 2016, lembaga tersebut merupakan program
kerjasama kementrian sosial dengan UNICEF untuk mengembangkan model
layanan yang berfokus pada anak dan keluarga rentan. PLKSAI Kabupaten Klaten
merupakan PLKSAI pertama di Indonesia didirikan pada tahun 2016 dengan tujuan
memperkuat sistem perlindungan anak untuk mengatasi isu-isu kesejahteraan anak
dan keluarga. Namun sayangnya pelayanan sosial anak yang dilakukan PLKSAI
tidak berjalan dengan optimal terdapat faktor keterbatasan internal dan eksternal
dalam mengembangkan model sistem pelayanan anak yang baik.

Sebagai lembaga percontohan perlindungan anak PLKSAI di Indonesia,
lembaga PLKSAI Kabupaten Klaten seharusnya sudah memberikan dampak positif
signifikan kepada masyarakat, khususnya dalam hal perlindungan anak. Namun,
meskipun sudah berdiri selama kurang lebih delapan tahun, kasus kekerasan
terhadap anak di Kabupaten Klaten masih tinggi. Pada tahun kesembilan ini,
seharusnya pengetahuan masyarakat mengenai lembaga khusus anak sudah tersebar

luas, dan pertukaran pengetahuan mengenai perlindungan anak semakin baik.



Pelayanan yang diberikan oleh PLKSAI, terutama kepada korban kekerasan fisik,
juga seharusnya sudah cukup baik.

PLKSAI mengembangkan model pelayanan yang berfokus pada kebutuhan
anak. Model ini diharapkan menjadi role model bagi lembaga PLKSAI lainnya dalam
memberikan layanan yang holistik, efisien, dan efektif guna mendukung intervensi
yang baik. Pelayanan sosial melibatkan proses pertolongan yang dilakukan oleh
pekerja sosial, yang bertujuan untuk membantu individu, kelompok, dan masyarakat.
Dalam konteks pelayanan sosial lembaga, beberapa model yang digunakan untuk
pelayanan kesejahteraan anak mencakup casework, groupwork, dan community
development. Selain itu, PLKSAI menerapkan beberapa strategi dalam
pelayanannya. Setiap pelayanan sosial yang dilakukan oleh lembaga ini memiliki
model intervensi yang berbeda, disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi anak yang
mengalami kekerasan serta situasi rentan yang mereka hadapi.’

Oleh karena itu, penelitian di lembaga PLKSAI Kabupaten Klaten penting
dilakukan untuk mengkaji efektivitas model pelayanan sosial kususnya kekerasan
fisik yang diterapkan, serta untuk memahami hambatan dan tantangan yang
dihadapi dalam upaya meningkatkan perlindungan anak. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang konstruktif untuk perbaikan

layanan dan model intervensi yang lebih baik di masa mendatang.

" Yanti Tombeng, “Kekerasan Fisik Terhadap Anak Ditinjau Dari Aspek Perlindungan
Hak-Hak Anak,” Lex Crimen IlI, no. 2 (2014): him. 32-41.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Model Pelayanan Sosial Anak Korban Kekerasan Fisik Di
PLKSAI Kab. Klaten?
2. Faktor apa saja yang pendukung dan penghambat dalam melakukan

pelayanan terhadap anak korban kekerasan fisik di PLKSAI Kab. Klaten?

C. Tujuan dan kegunaan

1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan hal yang harus dicapai dalam penelitian,
tujuan penelitian harus jelas, ringkas dan realistis dimana harus berlandaskan pada
rumusan masalah dan hipotesis pada penelitian, Tujuan penelitian harus spesifik,
terbatas dan dapat diperiksa dengan hasil penelitian.®
Tujuan dari penelitian dilakukan untuk mengetahui bagaimana model
pelayanan sosial anak korban kekerasan fisik yang dilakukan PLKSAI Kabupaten
Klaten dalam membantu anak dan keluarga dalam situasi rentan. Penelitian ini juga
memberikan gambaran mengenai faktor apa saja yang menjadi pendukung dan
penghambat pelayanan anak korban kekerasan fisik di PLKSAI Kabupaten Klaten.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian merupakan hasil dari sebuah penelitian yang
menunjukan bahwa penelitian berdampak baik dan memberikan manfaat bagi
penelitian secara ilmu/teoritis maupun praktis untuk membantu memecahkan

masalah pada objek peneliti. Untuk menjawab kegunaan penelitian dapat kita lihat

8 Musthofa dkk. Waryono, PEDOMAN PENULISAN SKRIPSI, Fakultas Dakwah Dan
Komunikasi Universitas Isalam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (Fakultas Dakawah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014).



dari hasil tujuan penelitian dan rumusan masalah yang dapat dicapai maka hasil
atau manfaat penelitian harus dinyatakan secara praktis dan teoritis.’
e Kegunaan Teoritis:
Penelitian akan berkontribusi pada literatur ilmu kesejahteraan sosial
dengan menyediakan pemahaman yang lebih dalam tentang Model
Pelayanan Sosial di Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif
(PLKSAI) Kabupaten Klaten.
e Kegunaan Praktis:
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan rekomendasi untuk pengembangan
pelayanan sosial anak korban kekerasan fisik di PLKSAI dalam di

Kabupaten Klaten.

D. Kajian Pusataka

Kajian mengenai pelayanan sosial anak korban kekerasan fisik melalui layanan
pusat kesejahteraan sosial anak integratif secara umum masih sangat sedikit
ditemukan, program layanan tersebut merupakan program baru yang diluncurkan
kementrian sosial pada tahun 2016 yang kemudian pada tahun 2020 terus
mengalami penambahan sekitar 155 kabupaten dan kota Indonesia. Kabupaten
Klaten merupakan salah satu model percontohan pelayanan sosial anak integratif
PLKSAI di Indonesia. Namun sayangnya masih belum optimalnya peran PLKSAI
terhadap jaminan perlindungan anak mengakibatkan timbulnya masalah bagi

perkembangan anak di Kabupaten Klaten. Penelitian yang sering ditemukan

® Musthofa dkk. Waryono, PEDOMAN PENULISAN SKRIPSI, Fakultas Dakwah Dan
Komunikasi Universitas Isalam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (Fakultas Dakawah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 14.



umumnya berkaitan tentang pendampingan anak berhadapan dengan hukum
(ABH), manajemen layanan PLKSAI, fungsi PLKSAI terhadap kesejahteraan anak.
Dari beberapa sumber yang ditemukan ada beberapa yang membahas mengenai
PLKSAI seperti Judul “Intervensi Perlindungan Sosial Anak Terlantar Melalui
Layanan Pusat Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) di Dinsos
Sragen. Bimbingan dan Konseling Islam. oleh Erlina 2022”. Dalam skripsi
tersebut di fokuskan pada intervensi perlindungan anak terlantar melalui layanan
PLKSAI sebagai program yang baru berdiri di Dinas Sosial Sragen dan beberapa
mekanisme intervensi lembaga dalam memberikan pelayanan bagi anak terlantar.
Dalam layanan tersebut diharapkan akan memberikan perubahan bagi anak
terlantar.!® Penelitian kedua “Implementasi Program Pusat Kesejahteraan
Sosial Anak Integratif (PLKSAI) Sikamaseang di Kabupaten Gowa oleh
Rahmawati 2019”. Dalam skripsi tersebut menjelaskan tentang penerapan
program PLKSAI di Kabupaten Goa yaitu sikamaseang merupakan program
dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan anak. Hasil dari penelitian menunjukan
bahwa hubungan perilaku antar organisasi mengenai komitmen dan koordinasi
sudah cukup baik, terdapat catatan khusus mengenai peningkatan SDM yang
profesional.!* Namun pemerintah telah berupaya melakukan kontrol lembaga dalam
upaya monitoring dan pengawasan bagi PLKSAI. Penelitian ketiga “Peran Pusat

Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PKSAI) Terhadap Perlindungan

10 Piedad Magali Guarango, “Intervensi Perlindungan Sosial Anak Terlantar Melalui
Layanan Pusat Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) Di Dinsos Sragen. Bimbingan Dan
Konseling Islam.,” Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Universitas Islam Negeri Raden Mas Said
Surakarta 10, no. 8.5.2017 (2022): 2003-2005.hIm 2.

11 Andi “Implementasi Program Pusat Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PKSAI)
SIKAMASEANG Di Kabupaten Gowa,” jurnal adminitrasi negara (2011). him 1.
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Kesejahteraan Anak Di Kabupaten Sragen (Studi Di PKSAI Sragen) Oleh Nur
Dan Labib”. Hasil penelitian disimpulkan bahwa pengaturan PLKSAI di peraturan
perundang-undangan berada di Peraturan Bupati, dalam hal ini merupakan
peraturan yang sah sesuai teori hirarki peraturan perundang- undangan hans kelsen.
Kesimpulan yang kedua pelaksanaan PLKSAI Sragen sudah dikatakan efektif
dalam menjalankan perlindungan sosial anak, pelaksanaan sudah sesuai dengan
peraturan Bupati sragen Nomor 63 Tahun 2020 tentang PLKSAI Sragen.'

“Pelayanan Sosial Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan
Dan Anak (P2TP2A) Dalam Mengembalikan Keberfungsian Sosial Anak
Korban Kekerasan Seksual Oleh Farellia Dan Rudi 2023 fokus penelitian pada
penelitian tersebut difokuskan pada pelayanan sosial anak korban kekerasan seksual
dalam meningkatkan keberfungsian sosial. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa peran sosial individu dalam melaksanakan tugas kehidupannya dalam hal ini
berkaitan dengan keberfungsian sosial. pelayanan sosial yang diberikan berkaitan
dengan meningkatkan keberfungsian sosial. Pelayanan memenuhi hak dan
kebutuhan anak serta memberikan perlindungan dan pelayanan sosial dilakukan
oleh lembaga P2TP2A melalui program rehabilitasi, pemulangan dan reintegrasi
sosial.®®> Penelitian kelima “Penanganan Anak Korban Kekerasan Oleh
Nandang, Risna, Gigin 2018” pada penelitian tersebut berfokus penanganan anak

korban kekerasan di Kabupaten Kuningan, penanganan dilakukan oleh instansi

2 Nicholas Bloom dan John Van Reenen, “Peran Pusat Kesejahteraan Sosial Anak
Integratif (PKSAI) Terhadap Perlindungan Kesejahteraan Anak Di Kabupaten Sragen (Studi Kasus
PKSALI Sragen),” NBER Working Papers (2019): him 89.

13 Farrelia Azzahra dan Rudi Saprudin Darwis, “Pelayanan Sosial Pusat Pelayanan Terpadu
Pemberdayaan Perempuan Dan Anak (P2TP2A) Dalam Mengembalikan Keberfungsian Sosial Anak
Korban Kekerasan Seksual,” Focus : Jurnal Pekerjaan Sosial 6, no. 1 (2023): him. 150.
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pemerintah maupun LSM. Pada penelitian dijelaskan pula mengenai faktor
penyebab terjadinya kekerasan terhadap anak seperti lingkungkungan keluarga dan
diluar keluarga. Dari penelitian tersebut disimpulkan penanganan anak korban
kekerasan harus bersifat komprehensif atau melibatkan berbagai pihak yang
kompeten seperti Dinas Sosial, Dinas Kesehatan, Kepolisian dan Pendidikan serta
P2TP2A. Namun terdapat permasalahan di dalamnya dalam koordinasi penanganan
yang kurang optimal dengan LSM dalam hal ini perlunya dukungan semua pihak
untuk penanganan anak korban kekerasan bila dilakukan secara terpisah baik Dinas
dan LSM akan mengalami keterbatasan penanganan.'*

Kelima penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif dimana pada
penelitian pertama sampai dengan kelima terdapat perbedaan seperti letak lokasi
penelitian, seperti Kabupaten Sragen, Kabupaten Goa dan Kabupaten Kuningan.
Terdapat beberapa kesamaan tentang subjek penelitian yaitu tentang pusat layanan
kesejahteraan sosial anak integratif PLKSAI, namun terdapat perbedaan dalam
penelitian sebelumnya. Pada penelitian ini penelit akan fokus pada objek penelitian
yaitu model pelayanan sosial PLKSAI terhadap anak korban kekerasan fisik.
Tujuan penelitian pastinya akan berbeda dengan hasil penelitian terdahulu dengan
terdapat perbedaan penelitian sebelumnya akan menjadi dasar bagi peneliti dalam

melakukan penelitian.

14 Mulyana, dkk “Penanganan Terhadap Anak Korban Kekerasan (Treatment for Child
Abuse)," Al Izzah: Jurnal Hasil-Hasil Penelitian-ISSN: 1978-9726 (p); 2541-0717 (e) Volume 13,
Nomor 1 (Mei, 2018) him 7.”
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E. Kerangka Teori

1. Pelayanan Sosial

Pelayanan sosial merupakan pelayanan yang diperuntukan bagi individu/
kelompok yang mengalami masalah sosial yang menyebabkan ketidak berdayaan
dalam menjalankan fungsi sosialnya. Dalam pelayanan sosial terdiri dari
pemenuhan kebutuhan dan refungsionalisasi. Skema pelayanan sosial merupakan
sistem pelayanan terorganisir yang dilakukan oleh lembaga pelayanan sosial
(pemerintah) maupun LSM (swasta). Pelayanan sosial identik dengan pekerja sosial
merupakan tenaga profesional dengan tujuan membantu individu dan kelompok
rentan dalam mencapai standar hidup layak serta dapat membantu mengembangkan
kemampuan dan peningkatan kesejahteraan dalam hidupnya.®®

Shakil mengutip dari Mary Ellen Richmond, menjelaskan bahwa intervensi
casework, merupakan model pelayanan sosial yang digunakan untuk mengatasi
masalah individu/keluarga merujuk pada upaya meningkatkan keberfungsian sosial
dengan tujuan individu dapat berperan di lingkungan. Model casework memainkan
peran penting dalam pelayanan sosial pada klien bersamaan dengan ini di beberapa
pelayanan sosial model casework berkembang menjadi salah satu model pelayanan
sosial. Pendekatan ini menekankan pemahaman mendalam, mengakui keunikan

situasi, dan memberikan bantuan spesifik sesuai kebutuhan.®

5Azzahra dan Darwis, “Pelayanan Sosial Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan
Perempuan Dan Anak (P2TP2A) Dalam Mengembalikan Keberfungsian Sosial Anak Korban
Kekerasan Seksual," Focus : Jurnal Pekerjaan Sosial (2023): him. 150-159.”

16 Mohd Shakil, “Social Work with Individuals: Social Diagnosis and Treatment of Psycho-
Social Problems,” International Journal of Research 2, no. 4 (2019):, him. 332-342.
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Prinsip-Prinsip Dasar casework

Perhatian Individual: Menyediakan layanan yang disesuaikan dengan
kebutuhan unik setiap klien.

Hubungan Terapeutik: Membangun hubungan yang didasarkan pada
kepercayaan, empati, dan respek untuk mendukung klien.

Penilaian dan Rencana Intervensi yang Tepat: Melakukan penilaian
komprehensif dan merancang rencana intervensi yang spesifik dan

terukur.

Langkah-Langkah casework

Assessment: Mengumpulkan informasi tentang latar belakang dan
masalah klien untuk penilaian awal.

Planning: Menyusun rencana intervensi bersama klien dengan tujuan
yang jelas.

Intervensi: Melaksanakan rencana intervensi dengan memberikan
dukungan sesuai kebutuhan klien.

Monitoring dan Evaluasi: Memantau perkembangan dan efektivitas
intervensi secara rutin dan Menilai hasil akhir intervensi untuk
mengukur pencapaian tujuan dan dampaknya.

Terminasi: peroses pengakhiran dari sebuah layanan yang dilakukan

dan memantau perkembangan setelah layanan dihentikan.

a Pengertian Model Pelayanan Sosial

Model pelayanan sosial anak merujuk pada bentuk layanan yang disediakan

olen pemerintah, lembaga sosial, atau masyarakat guna memberikan
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dukungan kepada anak yang menghadapi kesulitan sosial, seperti anak

terlantar, anak jalanan, anak yatim piatu, anak yang menjadi korban

kekerasan, atau anak yang memerlukan perlindungan khusus. Ragam model

pelayanan sosial anak dapat bervariasi sesuai dengan kebutuhan, kondisi,

dan karakteristik anak-anak yang sedang mendapatkan perhatian dan

bantuan

Model Pelayanan Sosial Anak

Model pelayanan kesejahteraan sosial bagi ank secara umum terbagi

menjadi tiga yaitu:

1) Model Pelayanan Mikro (CaseWork)
Model Pelayanan Casework adalah pendekatan yang berfokus pada
penanganan masalah individu anak secara langsung, melibatkan
penilaian kebutuhan, dukungan emosional, terapi, dan intervensi untuk
mengatasi masalah khusus seperti trauma, kekerasan, atau masalah
psikologis. Model pelayanan casework mikro dalam menangani
permasalahan anak berfokus pada penanganan langsung terhadap anak
yang mengalami luka fisik dan psikis akibat kekerasan, melalui
perawatan medis, konseling, atau pemisahan dari lingkungan berbahaya.
Permasalahan anak sering kali terkait dengan disfungsi interaksi antara
anak dan orangtua, serta kekerasan yang dilakukan oleh orangtua,
sehingga peningkatan peran keluarga dalam pengasuhan anak menjadi
penting. Pendekatan yang berpusat pada anak dan pelibatan keluarga

merupakan dua metode yang dapat diterapkan. keduanya bisa dilakukan



2)

3)
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secara bersamaan untuk memberikan perlindungan dan penanganan
yang komprehensif bagi anak. *’

Model Pelayanan Mezzo (Group Work)

Model pelayanan group work dalam menangani permasalahan anak dan
keluarga mencakup strategi seperti konseling keluarga, konseling
kelompok, dan bantuan ekonomi. Model kelompok efektif untuk
mengatasi masalah anak seperti kecemasan, depresi, trauma, gangguan
makan, meningkatkan keterampilan sosial, serta membantu mengatasi
tantangan seperti harga diri rendah, regulasi emosional, rasa malu,
kehilangan, dan kekerasan seksual. Penggunaan metode kelompok
mempromosikan perubahan perilaku yang lebih besar dibandingkan
intervensi individu karena pengaruh dan motivasi dari anggota
kelompok.

Model Pelayanan Makro (Community Development)

Model pelayanan community development makro dalam penanganan
permasalahan anak berfokus pada komunitas lokal, pemerintah daerah,
dan negara. Strategi program mencakup pemberdayaan masyarakat,
terapi  sosial, kampanye, aksi sosial, dan advokasi kebijakan.
Lingkungan dan komunitas seperti rumah, sekolah, peer group,
ketetanggaan, dan masyarakat sangat mempengaruhi perkembangan

anak, dan ada kesepakatan bahwa lingkungan ini berdampak signifikan

him 38.

17 Yasir Arafat dan Permata Press, “KEKERASAN FISIK TERHADAP ANAK
DITINJAU DARI ASPEK PERLINDUNGAN HAKtHAK ANAK,” Lex Crimen Il1, no. 2 (2014):
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dalam penanganan anak. Pekerja sosial dapat melakukan intervensi
dengan bekerja sama melalui sekolah, keluarga, dan masyarakat untuk
meningkatkan prestasi anak, melindungi anak dari kekerasan, dan

menangani anak dengan kebutuhan khusus. 8

Ketiga model saling melengkapi dalam menciptakan sistem pelayanan sosial
yang komprehensif bagi anak. Casework menangani kebutuhan individual anak,
group work memperkuat dukungan sosial melalui dinamika kelompok, dan
community development menciptakan lingkungan yang kondusif untuk tumbuh
kembang anak.

c Strategi Lembaga Pelayanan Sosial

Terdapat tujuh strategi pelayanan kesejahteraan sosial bagi anak yang
dapat membantu dalam melakukan penanganan dan pemecahan permasalahan
pada anak, diantaranya:

1) Child Based Services
Strategi ini menempatkan anak sebagai objek pelayanan. Dalam strategi
pelayanan ini penerima manfaat menempatkan anak sebagai penerima
pelayanan. Anak yang mengalami kekerasan fisik luka-luka dan psikis perlu
segera diberikan pertolongan, baik perawatan medis, konseling atau dalam
keadaan tertentu bisa dipisahkan dari anggota keluarganya yang

mengancam dan membahayakan hidupnya.

18 Ellya Susilowati, Praktik Pekerjaan Sosial Dengan Anak (Bandung: Politeknik
Kesejahteraan Sosial Bandung, 2020) him 35.
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3)
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Institutional Based Services

Anak yang mengalami permasalahan di tempatkan di lembaga/panti.
Pelayanan yang diberikan berupa fasilitas tinggal menetap, pemenuhan
kebutuhan dasar, perlindungan, pendidikan dan pelatihan keterampilan serta
program rehabilitasi sosial.

Family Based Services

Anak yang mengalami permasalahan dikembalikan ke keluarganya sebagai
media utama pelayanan. Pelayanan diarahkan pada pembinaan dan
pembentukan keluarga dalam memberikan dukungan psikologi, ekonomi,
dan sosial dalam menumbuh kembangkan anak, sehingga anak mampu
memecahkan masalahnya sendiri dan anak memiliki pola perilaku yang baik
sehingga dapat menolak perilaku negatif yang merugikan dan
membahayakan anak.

Community Based Service

Strategi yang menggunakan masyarakat sebagai pusat penanganan ini
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab masyarakat
agar ikut aktif dalam menangani permasalahan anak. Para pekerja sosial
dengan secara.

Fungsi Pelayanan Sosial

Pelayanan sosial memiliki peran utama dalam pengembangan dan

sosialisasi masyarakat, dengan tujuan utama menciptakan perubahan dan

membentuk penanaman nilai-nilai pengembanga hubungan sosial. Selain itu,
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pelayanan sosial juga berfungsi sebagai penyembuhan, rehabilitasi dan
perlindungan bagi individu bagi kelompok yang membutuhkan pertolongan
untuk mengatasi masalah. Melalui pemberian layanan yang terorganisir, seperti
pendidikan, pola asuh dan peran keluarga, pelayanan sosial mendorong
terbentuknya kegiatan-kegiatan bernilai positif dilingkungan masyarakat.
Pelayanan sosial juga dapat menjadi sumber nasehat dan informasi, pelayanan
sosial dapat membantu dalam memberikan rujukan klien guna mendapatkan
layanan yang sesuai dengan masalah yang dihadapi, sehingga individu atau
kelompok dapat berkembang sesuai dengan potensi mereka dan berperan secara
berkelanjutan dalam lingkungan sosialnya.

e Analisis SWOT Dalam Pelayanan Sosial

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) adalah
alat strategis yang digunakan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor
internal dan eksternal yang mempengaruhi kinerja organisasi pelayanan sosial.
Dalam konteks pelayanan sosial, analisis SWOT membantu organisasi
memahami situasi saat ini dan merencanakan strategi untuk mengoptimalkan
pelayanan sosial.°

1) Komponen SWOT:
a) Strengths (Kekuatan): Sumber daya internal dan kemampuan yang
mendukung keberhasilan layanan.
b) Weaknesses (Kelemahan): Keterbatasan internal yang dapat

menghambat efektivitas layanan.

19 james C. Raines, “SWOT A Strategic Plan for School Social.,” n.d.
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Opportunities  (Peluang):  Kondisi  eksternal yang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan layanan.
Threats (Ancaman): Faktor eksternal yang dapat menghambat

keberhasilan layanan.

2) Menghubungkan Teori Casework dengan Analisis SWOT

a)

b)

Identifikasi Kekuatan dalam Casework:

Dilakukan penilain  keahlian profesiona Kompetensi dan
keterampilan pekerja sosial dalam menjalankan intervensi. Menilai
bagaimana pendekatan person-centered fokus pada kebutuhan
individu klien. Serta menilai hubungan terapeutik antara pekerja
sosial dan klien.

Mengidentifikasi Kelemahan dalam Casework:

Penilain kelemahan lembaga pelayanan sosial sebagai sistem
sumber kesejahteraan, seperti keterbatasan sumber daya dalam hal
pendanaan, staf, dan fasilitas. Penilain beban kerja tinggi pekerja
sosial yang berlebihan serta kompleksitas kasus tantangan dalam
menangani kasus yang sangat kompleks.

Mengenali Peluang dalam Casework:

Menggali potensi sumber eksternal pelayanan sosial untuk tujuan
pengembangan yang lebih baik seperti kolaborasi antar lembaga
kesempatan untuk bekerja sama dengan organisasi lain dan
menggunakan Penggunaan teknologi untuk meningkatkan efisiensi

layanan.
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d) Mengidentifikasi Ancaman dalam Casework:
Menilai faktor eksternal yang menjadi ancaman pelayanan seperti
kebijakan yang tidak mendukung perubahan regulasi yang dapat
menghambat layanan dan stigma sosial: tantangan dalam
menghadapi stigma terhadap penerima layanan sosial.

3) Implementasi Analisis SWOT dalam Pelayanan Sosial

a) Strategi Mengatasi Kelemahan: Rencana untuk memperbaiki
kelemahan internal.

b) Strategi Memanfaatkan Peluang: Langkah-langkah  untuk
memanfaatkan kondisi eksternal yang menguntungkan.

c) Strategi Menghadapi Ancaman: Persiapan dan respon terhadap
faktor eksternal yang menghambat.

d) Memanfaatkan Kekuatan: Cara memanfaatkan kekuatan internal

untuk mendukung keberhasilan layanan.

pentingnya teori casework dalam memahami dan mengatasi masalah
individu dalam pelayanan sosial. Serta manfaat SWOT dalam menekankan
bagaimana analisis SWOT membantu mengidentifikasi faktor pendukung dan
penghambat, serta merencanakan strategi yang efektif. Kerangka berpikir ini
memberikan panduan yang sistematis untuk memahami bagaimana teori
casework dapat diintegrasikan dengan analisis SWOT dalam mengkaji dan

meningkatkan pelayanan sosial.
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2. Anak Korban Kekerasan Fisik

Kekerasan terhadap anak merupakan tindakan penganiayaan dilakukan secara
sengaja pada anak dalam bentuk menyakiti fisik, seksual, emosional dan eksploitasi
sebagai dasar kepentingan tertentu. Kekerasan terhadap anak dapat berdampak
membahayakan pada kelangsungan hidup anak. Kekerasan anak secara fisik dapat
berupa pemukulan, penganiayaan dan penyiksaan.

Anak korban kekerasan fisik merupakan golongan anak berumur 0-18 tahun
yang mengalami perlakuan tindakan agresif yang dilakukan oleh orang dewasa,
rekan sebaya atau pihak lain dalam lingkungan anak tersebut. Kekerasan terhadap
anak dapat mencakup berbagai tindakan seperti pemukulan, penyerangan fisik dan
tindakan lainya yang dapat membahayakan kehidupan anak. Kekerasan dapat
berdampak bagi perkembangan anak seperti cidera fisik, trauma psikologis,
gangguan emosi dan mengalami gangguan dalam menjalankan fungsi sosialnya.?°

a Penyebab Terjadinya Kekerasan Terhadap Anak

Penyebab tindakan kekerasan fisik terhadap anak secara umum dapat
dipicu dari tingkah laku anak yang agresif. Argumen yang seringkali
digunakan orang tua untuk membenarkan tindak kekerasan fisik terhadap anak
adalah untuk mendisiplinkan anak. Dengan hal tersebut beberapa kasus pelaku
kekerasan fisik adalah orang tua anak ataupun guru yang seharusnya menjadi
pelindung bagi anak. Terdapat dilema ketika orang tua pelaku kekerasan fisik

terhadap anak akan dilaporkan ke pihak terkait, seperti keadaan ekonomi dan

20 Mulyana, dkk “Penanganan Terhadap Anak Korban Kekerasan (Treatment for Child
Abuse)," Al Izzah: Jurnal Hasil-Hasil Penelitian-ISSN: 1978-9726 (p); 2541-0717 (e) Volume
13, Nomor 1 (Mei, 2018) hlm 7.hlm 6.”
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kekhawatiran terhadap perkembangan anak. Faktor lain yang melatarbelakangi
kejadian tersebut seperti kemiskinan, konflik dengan keluarga dan keadaan
psikologi-?t

b Dampak Kekerasan Pada Anak

Dampak yang muncul akibat kekerasan fisik terhadap anak tergantung pada
tindakan kekerasan yang dialami. Dampak tersebut dapat berupa perubahan
perilaku dalam kehidupanya, seperti anak menjadi pendiam atau agresif.
Dampak lainnya adalah memiliki kepercayaan diri rendah atau menyalahkan
dirinya sendiri atas kekerasan yang terjadi.?> Dampak tindakan kekerasan fisik

pada anak beberapa kategori:

1) Anak menjadi agresif dan negatif serta mudah frustasi

2) Anak menjadi apatis dan sangat pasif

3) Anak menjadi bingung atas kepribadiannya sendiri

4) Anak tidak mempu menghargai dirinya

5) Anak tidak mampu mengontrol dirinya sendiri seperti hanya
memenuhi keinginan orang tuanya (parental extension)

6) Anak terganggu dalam menjalani relasi

7) Anak merasa benci yang terlalu dalam kepada dirinya.

2 1bid, him 5.
22 Tombeng, “Kekerasan Fisik Terhadap Anak Ditinjau Dari Aspek Perlindungan Hak-
Hak Anak, him 37.”
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3. Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI)

PLKSAI Merupakan layanan berbasis lembaga dengan upaya mengatasi
kerentanan anak dan keluarga rentan dengan menggunakan model intervensi
holistik untuk mengintervensi kasus-kasus kekerasan, eksploitasi, pelecehan dan
penelantaran anak. Pembiayaan dari Lembaga PLKSAI berasal dari anggaran
pemerintah kabupaten. Pelayanan yang diberikan PLKSAI berupa pencegahan,
deteksi dini dan rehabilitasi. Selain itu, lembaga PLKSAI secara efektif dapat
meningkatkan aksesibilitas layanan perlindungan anak dan kesejahteraan dengan
terintegrasi bekerja sama dengan lembaga terkait dan tenaga profesional lainya.
Dalam pelayanan sosial di PLKSAI terdapat standar dan prosedur pelayanan dari
pendaftaran hingga manajemen kasus, termasuk rujukan, pemantauan, dan
pemberhentian kasus. Pelayanan tersebut merupakan wujud dari layanan yang
multi intervensi yang disesuaikan dengan kebutuhan klien untuk merespon masalah
dengan cepat.?®

a Anggota Lembaga PLKSAI

Keanggotaan dari PLKSAI terdiri dari berbagai Satuan Organiasai

Perangkat Daerah (OPD) vyaitu Dinsos, Bagian Hukum, Bappeda, Dinas

Pendidikan, Kesehatan (Dinkes), Polres, Kodim, Dinas Dispendukcapil dan

instansi lainnya. Selain itu sejumlah NGO (Non-Government Organization) dan

masyarakat terlibat dalam satuan kerja. Dengan berbagai instansi yang

bekerjasama tersebut akan mempermudah pelayanan masalah sosial.

23 p D Setiarti dkk “Kinerja Pekerja Sosial Dalam Penanganan Anak Berhadapan Dengan
Hukum Di Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif Kabupaten Klaten,” jurnal
Prosiding Politeknik Kesejahteraan Sosial (Poltekesos) Bandung, no. 36 (2021): him. 351-362,.
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Layanan PLKSAI terbagi menjadi dua Layanan sekunder dan tersier.
Layanan sekunder merupakan layanan dengan upaya pencegahan risiko pada
anak yang memiliki risiko rentan seperti anak dalam disabilitas dan anak yang
masuk usia sekolah namun tidak bersekolah sedangkan layanan tersier
merupakan penanganan dan pendampingan dan rehabilitasi anak yang
berhadapan dengan kasus seperti ABH, kekerasan fisik, pelecehan seksual,
eksploitasi. Dalam proses pelayanan PLKSAI melibatkan pekerja sosial sebagai
sumber daya tenaga profesional yang diamanatkan Kementerian Sosial dalam
melakukan penanganan kasus. Pekerja sosial yang berasal dari PLKSAI berasal
dari sakti peksos hadirinya pekerja sosial sangat membantu penanganan kasus
anak. Pelayanan yang dilakukan pekerja sosial mencakup pendampingan
rehabilitasi sosial dan psikososial pada saat pengobatan sampai dengan
pemulihan dalam hal ini tercantum dalam pasal 69 Dalam Undang-Undang No.

35 tahun 2014 tentang Perlindungan Anak.?*

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan menggunakan penelitian deskriptif
kualitatif. Jenis penelitian tersebut merupakan penelitian yang dapat
mempermudah menggambarkan, meringkas kondisi, situasi dan berbagai
fenomena yang menjadi objek penelitian. Penelitian tersebut dapat berfungsi

juga sebagai penarikan fenomena, gambaran kondisi situasi dalam penelitian.

24 Kemensos, “Undang - Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang
— Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak.him 7.”
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Peneliti akan mencoba menggambarkan model pelayanan sosial yang
dilakukan olenh PLKSAI dalam menangani anak korban kekerasan fisik. Peneliti
juga akan melakukan mengungkapkan temuan faktor apa saja yang mampu
mempengaruhi keberhasilan dalam pelayanan sosial anak korban kekerasan
fisik di PLKSAI Kab. Klaten.

1. Teknik Penentuan Lokasi

Lokasi penelitian berfungsi sebagai penentuan tujuan dalam sebuah
penelitian dimana fenomena yang diambil dapat lebih fokus untuk mengkaji
fenomena- fenomena temuan yang terjadi dalam lokasi yang ditentukan.
Penelitian menggunakan metode purposive yaitu penentuan lokasi penelitian
yang dengan sadar dan sengaja dipilih untuk mengungkap fakta-fakta yang
sesuai dengan penelitian. Dalam hal ini lokasi penelitian di fokuskan pada
wilayah Kabupaten Klaten Layanan PLKSAI.

2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah model/ alur anak korban kekerasan fisik
yang berada di bawah perlindungan PLKSAI Kab. Klaten dalam
mendapatkan pelayanan sosial. Peneliti akan memfokuskan pada
pemahaman mendalam terhadap model pelayanan sosial yang
diterapkan oleh PLKSAI Kab. Klaten dalam menangani anak korban

kekerasan fisik.
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b. Objek Penelitian
Objek penelitian atau yang akan diteliti adalah model pelayanan sosial
anak korban kekerasan fisik di PLKSAI Kab. Klaten.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Teknik observasi, yaitu pengamatan, pencatatan sistematis terhadap
gejala yang tampak pada objek yang akan diteliti. Dalam hal ini teknik
observasi dapat membantu memahami objek secara detail hal yang akan
diteliti. Penelitian dilakukan menggunakan Non-participant Observer
dimana peneliti tidak langsung terlibat di dalam objek namun hanya
sebagai sebagai pengamat, dimaksudkan untuk mengamati pelayanan
yang dilakukan oleh PLKSAI dalam penanganan kasus memungkinkan
peneliti mencatat temuan kejadian perilaku sesuai dengan peristiwa
sebenarnya dalam lingkungan PLKSAL.

b. Teknik wawancara, merupakan teknik berupa percakapan dua orang
atau lebih untuk memberikan informasi dengan tanya jawab. Dalam
peneliti yang akan dilakukan peneliti menggunakan teknik wawancara
semi terstruktur merupakan pertanyaan peneliti tidak terbatas dengan
hal ini yang akan di tanyakan diberi keleluasaan dalam wawancara,
sehingga tidak terbatas dalam memberikan pertanyaan peneliti hanya
mengandalkan pedoman yang sudah dibuat sebelumnya sebagai
penggalian data. Alasan menggunakan wawancara semi terstruktur
karena wawancara bersifat terbuka dan berkembang di harapkan tidak

lepas dari topik yang akan ditanyakan.
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c. Dokumentasi, merupakan dokumen-dokumen yang mendukung
penelitian dimana dalam penelitian dokumentasi berperan untuk
menyajikan data berupa arsip pelaporan, perencanaan dan penanganan
serta pertanggungjawaban PLKSAI terkait jalanya program, catatan
angka, dokumentasi program, dan nantinya dalam hal ini dapat
memperkuat data yang di dapat. Peneliti akan menggunakan
dokumentasi sebagai alat tafsir jalanya program PLKSAI di Kabupaten
Klaten.

4. Teknik Penentuan Informasi

Informasi merupakan subjek yang diwawancarai dan dimintai informasi
yang diperkirakan menguasai data dan memahami secara penuh fakta sesuai
objek penelitian. Teknik yang akan digunakan menggunakan teknik purposive.

Teknik  Purposive merupakan penentuan/pemilihan secara sadar
mempertimbangkan tujuan untuk mendapatkan sebuah informasi yang secara
detail dan sistematis yang terlibat serta mengetahui dalam pelayanan sosial
terdapat beberapa jenis informan yang akan digunakan untuk mendapatkan
informasi yaitu informan inti dan sekunder.

a. Koordinator Divisi Penanganan dan Pengaduan: Heru Susanto, S.Sos

b. Koordinator Divisi Rehabilitasi dan Reintegrasi Sosial : Ovi Anggraini,
S.So0s.

c. Humas Koordinator Divisi Data dan Informasi yaitu: Auli Septa Arina,

S.Sos, M.Si.
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5. Teknik Keabsahan Data

Merupakan teknik yang digunakan untuk melihat seberapa valid suatu hasil
penelitian dilihat dari seberapa objektif hasil penelitian yang dilakukan.
Obijektif dapat diartikan sebagai instrumen dalam penelitian, instrumen dalam
penelitian dilihat dari hasil dari hasil wawancara yang dapat dilihat secara
subjektif.

Keabsahan data dilakukan dengan uji kredibilitas bertujuan untuk
mengetahui tingkat kepercayaan data yang dihasilkan dari hasil suatu
penelitian. Uji kredibilitas dilakukan dengan teknik triangulasi sumber
merupakan suatu cara validasi data lapangan untuk mengecek data kepada
sumber. akan tetapi validasi dengan menggunakan teknik yang berbeda seperti
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi sedangkan triangulasi sumber
merupakan cara menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan mengecek
data yang dilakukan dengan mengecek data yang telah diperoleh melalui
informan terkait.

6. Analisi Data

Teknik analisis data yang digunakan menggunakan model analisis dari
Miles dan Huberman yakni: (1) Reduksi data, data yang di reduksi
merupakan data kekerasan dari Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak
Integratif PLKSAI; (2) Penyajian  data, dilakukan  setelah
mengelompokkan jenis kekerasan dalam reduksi data, memfokuskan data
mana yang akan diangkat. Dalam penelitian ini anak korban kekerasan fisik

merupakan kesimpulan dari hasil reduksi dengan alasan kekerasan fisik
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terhadap anak merupakan kekerasan yang umum terjadi di lingkungan anak
namun dianggap hal yang wajar bagi sebagian orang dalih untuk mendidik
anak. Alasan kedua lebih mudah dipahami atau dapat terlihat secara fisik
dengan alasan tersebut dibutuhkan penanganan terhadap anak korban
kekerasan fisik; (3) Penarikan kesimpulan dalam penanganan kekerasan fisik
dapat dilakukan dengan model pelayanan sosial bagi anak korban kekerasan

fisik.

G. Sistematika Pembahasan

Bab | Pendahuluan Dan Metode Penelitian

Berisi tentang Latar Belakang Penelitian dimana dalam hal ini peneliti akan
menjelaskan alasan/fenomena yang ditemukan peneliti. Rumusan pertanyaan
penelitian memuat pertanyaan bagaimana realitas fenomena yang mungkin belum
terungkapkan. Tujuan dan Kegunaan Penelitian pastinya dalam penelitian harus
berakar pada tujuan dimana penelitian dilakukan pastinya akan bermanfaat bagi
tujuan ilmu pengetahuan, pengembangan kebijakan dll.

Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara peneliti untuk mendapatkan data serta
bagaimana mengolah data tersebut menjadi mudah dipahami dan mendapatkan
jawaban dari rumusan penelitian. Metode penelitian berisis tentang Teknik
Penentuan Lokasi, Teknik Penentuan Informasi, Teknik Pengumpulan Data.

Bab 1l Gambaran Lembaga

Sebagai landasan penting dalam penelitian ini, bab ini akan memberikan

gambaran menyeluruh tentang lembaga yang menjadi fokus penelitian. Gambaran
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tersebut mencakup struktur organisasi, tujuan dan misi, sejarah perkembangan,
kegiatan dan fungsi utama, budaya organisasi, sumber daya yang tersedia, serta
pemangku kepentingan yang terlibat dalam lembaga. Pemahaman mendalam
mengenai karakteristik lembaga ini akan memberikan konteks yang diperlukan
untuk merinci isu-isu yang akan diinvestigasi dalam riset ini.

Bab 111 Hasil Dan Pembahasan

Dari hasil pengolahan data yang dilakukan terdapat kesimpulan- kesimpulan
yang data yang disajikan menurut klasifikasi dalam hal ini hasil dari pengolahan
data tersebut diolah menjadi pembahasan untuk menjawab rumusan masalah
penelitian.

Bab IV Penutup

Bab terakhir berisi kesimpulan secara ringkas dari keseluruhan penelitian yang
telah disusun dalam penelitian ini. Selain itu terdapat juga saran atau rekomendasi

yang berisi uraian terkait beberapa upaya yang perlu diambil oleh pihak terkait.



BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Pada tahap terakhir peneliti penulis akan memberikan kesimpulan mengenai
jawaban terhadap masalah-masalah penelitian. Adapun rumusan masalah penelitian
terdiri dari dua yakini: Pertama, bagaimana model pelayanan sosial anak korban
kekerasan fisik di PLKSAI Kabupaten Klaten? Kedua, faktor apa saja yang
pendukung dan penghambat dalam melakukan pelayanan terhadap anak korban
kekerasan fisik di PLKSAI Kab. Klaten?. Dari penelitian yang dilakukan mengenei
model pelayanan sosial anak korban kekrasan fisik di PLKSAI Kabupaten Klaten
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kesimpulan dari model pelayanan sosial anak korban kekerasan fisik di
PLKSAI Kabupaten Klaten menunjukkan pendekatan holistik yang
melibatkan intervensi pada tiga level: mikro, mezzo, dan makro. Pendekatan
ini fokus pada pemenuhan kebutuhan spesifik anak-anak korban kekerasan
fisik dengan tujuan memberikan dukungan komprehensif untuk pemulihan
fisik dan psikososial mereka. Model pelayanan ini mencakup metode
casework, groupwork, dan community development. Casework diterapkan
melalui tahapan yang meliputi identifikasi masalah, perencanaan intervensi,
tindakan intervensi, evaluasi, dan terminasi. Pendekatan holistik ini
membantu memastikan bahwa anak-anak menerima intervensi yang sesuai
dengan kondisi dan kebutuhan mereka melalui penilaian kasus dan risiko

yang cermat. Melalui implementasi model ini, PLKSAI Kabupaten Klaten
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dapat memberikan layanan yang lebih terstruktur dan efektif untuk
mendukung pemulihan anak-anak korban kekerasan fisik.

. Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) Kabupaten
Klaten memiliki beberapa faktor pendukung dalam melayani anak korban
kekerasan fisik. Faktor-faktor tersebut antara lain: SDM yang profesional
dan berpengalaman, Sistem informasi untuk pendataan dan pelaporan kasus
Jaringan kerjasama yang luas dengan berbagai pihak Model layanan yang
komprehensif (primer, sekunder, dan tersier), Manajemen yang efektif
Kolaborasi dengan berbagai pihak Dukungan dari pemerintah daerah, OPD,
dan masyarakat. Sementara itu, faktor penghambat utama adalah
keterbatasan sumber daya, seperti kurangnya tenaga psikolog yang tersedia
secara langsung di PLKSAI. Meskipun demikian, PLKSAI berusaha
mengatasi hambatan ini dengan menjalin kerjasama eksternal untuk

menyediakan layanan yang diperlukan
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam berbagai pihak dalam topik model pelayanan sosial anak korban
kekerasan fisik di PLKSAI Kabupaten Klaten.

Pertama, bagi pihak akademik yakni hasil penelitian ini sebagai tembahan
referensi pada keilmuan kesejaheraan sosial/ pekerja sosial terkait model pelayanan
sosial anak korban kekerasan fisik di Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak
Integratif PLKSAI Kabupaten Klaten.

Kedua, hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan bagi masyarakat
umum agar masyarakat mengerti tentang alur pelayanan sosial anak dan cara
mendapatkan pelayanan sosial anak terkususnya bagi masyarakat dan keluarga
yang dapat menjadi faktor indentifikasi dan pemebntukan lingkungan yang aman
bagi anak.

Ketiga, hasil penelitian pelayanan sosial anak korban kekerasan fisik di Pusat
Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif PLKSAI Kabupaten Klaten memiliki
kelayakan untuk menjadikan pertimbangan penelitian yang lain agar dapat
mengkaji dan mengembangkan objek penelitian yang sama dengan metode

pendekatan yang berbeda.
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